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ABSTRAK

Penelitian analisis kelayakan dan strategi pengembangan usaha perajin tempe dilakukan untuk
mengetahui tingkat kelayakan dan strategi pengembangan usaha perajin tempe di Kelurahan Tenggilis
Mejoyo. Metode yang digunakan pada penelitian ini adalah analisis SWOT yang meliputi kekuatan,
kelemahan, peluang dan ancaman untuk mengindetifikasi berbagai faktor secara sistematis guna
merumuskan strategi perusahaan yang kemudian digambarkan pada diagram cartesius dan analisis IFE
dan EFE. Hasil penelitian diperoleh diagram cartesius dengan nilai 3,05; (-0,15) artinya perajin tempe
memiliki usaha yang dapat memvariasikan produk untuk mengurangi tingkat risiko yang mungkin terjadi.
Strategi pengembangan adalah meningkatkan produksi dan mutu (bobot).

Kata kunci : kelayakan, strategi, pengembangan, perajin tempe

ABSTRACT

Study the feasibility analysis and development strategy cattle business was conducted to determine the
feasibility and development strategy tempeh craftmen in Tenggilis Mejoyo Village. The method used in
this study is a SWOT analysis which includes strengths, weaknesses, opportunities, and threats to
systematically identify various factors in order to formulate a company strategy which is the drawn on a
cartesian diagram. The result obtained a Cartesian diagram in quadrant 1V with a value of 3,05; (-0,15)
that tempeh craftsmen had businesses that can diversification the product to the level of risk.
Development strategy is to improve production and quality (weight).

Keyword : feasibility, strategy, development, tempeh craftmen

PENDAHULUAN perkembangan jauh lebih pesat untuk
Pembangunan  ekonomi sebagai pembangunan ekonomi. Oleh Kkarena itu,
kemampuan ekonomi nasional dimana sektor industri menjadi harapan bagi
keadaan ekonominya mula-mula relatif statis pembangunan.
selama jangka waktu yang cukup lama untuk Agroindustri dapat bertahan bahkan
dapat menaikkan dan mempertahankan laju tumbuh pada kondisi krisis ekonomi dan
pertumbuhan GNP (Mulyani et al., 2017). moneter sehingga dapat menjadi penggerak
Sektor industri  bagi suatu  Negara pembangunan dimasa datang dengan peran
merupakan sektor yang menimbulkan yang lebih besar, lahan yang tersedia masih
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cukup besar, sebagian besar penduduk

Indonesia berasal dari dan

menggantungkan hidupnya dari  sektor

pertanian, dan merupakan pendukung
ketahanan pangan nasional (Purba et al.,
2020).
Sektor industri mengambil bahan
baku dari sektor primer dan mengubahnya
Contoh

menjadi produk pengguna akhir.

bisnis sektor industri termasuk produksi
kecil pembuatan tempe. Tempe banyak
dikonsumsi di Indonesia, tetapi sekarang
telah mendunia. Kaum vegetarian di seluruh
dunia banyak yang telah menggunakan
tempe sebagai pengganti daging. Indonesia
juga sekarang berusaha mengembangkan
galur (strain) untuk

unggul Rhizopus

menghasilkan tempe yang lebih cepat,
berkualitas, atau memperbaiki kandungan
gizi tempe.

Pemerintah Kota Surabaya membuat
program-program  untuk  meningkatkan
sektor industri khususnya pada UMKM.
Sebagai  keseriusan  pemerintah  Kota
Surabaya dalam meningkat sektor UMKM
telah membuat banyak program salah satu
programnya yaitu kampung unggulan. Salah
satunya Yaitu industri tempe di Kelurahan
Tenggilis Mejoyo Surabaya. Industri kecil
tempe di kota Surabaya yang berada di

Kelurahan Tenggilis Mejoyo merupakan
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sentra industri tempe. Namun demikian
industri kecil tempe tersebut menghadapi
permasalahan seperti permodalan, teknologi,
pemasaran, akses infomasi pasar  dan
sebagainnya. Beberapa pengusaha tempe di
pasar tradisional terus terhimpit oleh ritel
modern seperti sosial media dan makanan
cepat saji yang dijual di pasar modern dan
supermarket. Dengan berbagai permasalahan
dan kelemahan itu industri kecil tempe di
Kelurahan  Tenggilis

Mejoyo  dapat

mengalami resiko kegagalan.
disebabkan

perencanaan, kesalahan dalam

Kegagalan

tersebut  dapat kesalahan
menaksir
pasar, dan sebagainya.

Berdasarkan dari uraian diatas, maka
analisis kelayakan perlu kiranya dilakukan
guna mengetahui besarnya resiko kegagalan
yang akan ditanggung para pengrajin
industri tempe. Kelayakan artinya penelitian
yang dilakukan secara mendalam bertujuan
untuk menentukan apakah usaha yang
dijalankan akan memberikan manfaat yang
lebih besar dibandingkan dengan biaya yang
akan dikeluarkan. Dengan kata lain,
kelayakan dapat berarti bahwa usaha yang
dijalankan akan memberikan keuntungan
finansial dan non finansial sesuai dengan
tujuan yang mereka inginkan. Layak juga
berarti dapat memberikan keuntungan yang

tidak hanya bagi perusahaan dan pengusaha
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yang menjalankannya, tetapi juga bagi
investor,  kreditor,  pemerintah  dan
masyarakat luas. Selain itu perlu juga

kiranya dikaji strategi pengembangan yang
tepat untuk dapat meningkatkan usaha

industri kecil tempe.

METODE PENELITIAN
Waktu dan Lokasi Penelitian
di

Kelurahan Tenggilis Mejoyo, Kecamatan

Penelitian  ini  dilaksanakan

Tenggilis Mejoyo Surabaya. Pemilihan
tempat dilakukan secara sengaja (purposive)
dengan pertimbangan karena di daerah

tersebut merupakan lokasi yang cukup
banyak pengerajin tempe. Waktu penelitian
dilakukan selama satu bulan, dimulai pada
bulan Desember 2021.
Populasi dan Sampel

Populasi dalam penelitian ini adalah
pengusaha/ perajin tempe yang berjumlah 5
orang di Jalan Tenggiis Kauman Kelurahan
Tenggilis MejoyoKota Surabaya. Sampel
penelitian mengunakan seluruh populasi
dengan metode sensus. Metode pengambilan
sampel yang digunakan dalam penelitian ini
adalah pendekatan kualitatif, pendekatan
kualitatif (Sugiyono, 2018) bahwa penelitian
kualitatif adalah metode yang berdasarkan
pada filsafat postpositivesme, sedangkan

untuk meneliti pada objek alamiah, dimana
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peniliti adalah sebagian intrumen kunci,
teknik pengumpulan data, dilakukan dengan
cara trigulasi (gabungan).
Jenis dan Sumber Data

Penelitian  ini  bersifat  deskriptif
kuantitatif dengan menggunakan data primer
dan data sekunder. Data primer merupakan

data yang diperoleh langsung dilapangan

oleh peneliti sebagai obyek penulisan.
Dalam  penelitian  ini  data  primer
diperoleh  dengan cara observasi dan

kuesioner. Sedangkan data sekunder adalah

data yang tidak langsung memberikan

data kepada peneliti, misalnya penelitian
lain atau mencari

harus melalui orang

melalui dokumen (Sugiyono, 2018). Data

sekunder diperoleh dari instansi-instansi
terkait yang berhubungan dengan
penelitian.
Metode Analisis Data

Analisis yang digunakan untuk
menjawab tujuan pertama adalah dengan
menggunakan analisis R/C ratio yaitu

singkatan dari return cost ratio atau dikenal
dengan perbandingan antara penerimaan dan
biaya. Suatu usaha dapat dinyatakan
layakatau masih dalam tingkat efesiensi
apabila R/C ratio lebih dari satu artinya nilai
penerimaan sama lebih besar dari total
biaya, maka semakin besar nilai R/C ratio

maka semakin besar pula tingkat efesiensi



Jurnal llmiah Mahasiswa AGROINFO GALUH
Volume 9, Nomor 3, September 2022 : 1144-1156

suatu perusahaan (Aida, 2015). (Soekartawi
et al., 2011) menyatakan bahwa untuk
mengetahui tingkat efesiensi suatu usaha
dapat digunakan parameter yaitu dengan
mengukur besarnya pemasukan dibagi
besarnya pengeluaran dimana bila :

R/C Ratio = TR/TC

Keterangan :

R/C Ratio = Biaya dan penerimaan

TR = Total penerimaan (revenue)
TC = Total biaya (cost)

Analisis tujuan kedua menggunakkan
analisis SWOT yaitu mencakup upaya untuk
mengenali kekuatan,kelemahan,peluang dan
ancaman yang menentukan Kinerja perajin
tempe. Analisis SWOT (Strength Weaknes
Threats) suatu

Opportunity adalah

identifikasi yang di gunakan dalam

merumuskan secara sistematis strategi dalam
yang
berkaitan hal yang sangat pentin dalam suatu

sebuah  pengambilan  keputusan

pemerintah dan juga perusahan, untuk
memaksimalkan kinerja dan juga target yang
sudah menjadi fokus utamanya ya itu visi
dan misi baik instansi pemerintah maupun
hal

harus menganalisis

instansi  swasta. Dengan tersebut
perencanaan strategi
faktor yang

kelemahan, peluang dan ancaman terhadap

apa menajdi  kekuatan,

lebaga tersebut, atau arganisasi. untuk

menunjukan kinerja dinas pariwisata dapat

1147

dapat di tentukan oleh faktor internal dan
eksternal.

Lingkungan internal perlu dianalisis
untuk mengetahui kekuatan (strength) dan
kelemahan (weaknesses) yang ada dalam
perusahaan. Struktur adalah bagaimana
perusahaan diorganisasikan yang berkenaan
dengan komunikasi, wewenang dan arus
kerja. Struktur sering juga disebut rantai
perintah dan digambarkan secara grafis
dengan menggunakan bagan organisasi.
Budaya merupakan pola  keyakinan,
pengharapan, dan nilai-nilai yang dibagikan
oleh anggota organisasi. Norma-norma
organisasi secara khusus memunculkan dan
mendefinisikan perilaku yang dapat diterima
anggota dari manajemen puncak sampai
karyawan operatif. Sumber daya adalah aset
yang merupakan bahan baku bagi produksi
barang dan jasa organisasi. Aset ini dapat
meliputi keahlian seseorang, kemampuan,
dan bakat manajerial seperti aset keuangan
fasilitas

dan pabrik dalam  wilayah

fungsional. Lingkungan eksternal adalah
lingkungan yang berada diluar organisasi
dan perlu dianalisis untuk menentukan
kesempatan (opportunities) dan ancaman
(threath) yang akan dihadapi perusahaan.
dua untuk

Terdapat perspektif

mengkonseptualisasilkan lingkungan

eksternal (Nasution & Yoman, 2021).
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Kombinasi dari faktor internal dan

menghasilkan 4 alternatif

strategi yaitu:

1.

Strategi S-0 yaitu strategi

pengembangan usaha dengan
menggunakan kekuatan yang dimiliki

untuk memanfaatkan peluang yang

ada;
Strategi W-0O yaitu strategi
pengembangan usaha dengan

mengambil keuntungan dari peluang

untuk mengatasi kelemahan yang

dimiliki;

Strategi S-T yaitu strategi
pengembangan usaha dengan
menggunakan kekuatan untuk
menghindari ancaman;

Strategi W-T yaitu strategi
pengembangan usaha dengan
meminimalkan kelemahan dengan

menghindari ancaman.

Tahapan pelaksanaan analisis data

sebagai berikut:

1.

Tahap Pemasukan (The Input Stage)

Matriks yang digunakan dalam tahap
ini yaitu Internal Factor Evaluation
(IFE) dan External Factor Evaluation
(EFE).
penyusunan matriks IFE dan EFE

Tahapan-tahapan dalam

adalah:
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a.

Identifikasi faktor Internal dan

Eksternal Perusahaan
faktor-faktor

Tahap identifikasi

internal  yaitu dengan cara
mendaftarkan semua kekuatan dan
yang dimiliki

Penyajian  data

kelemahan
perusahaan.
dengan faktor yang bersifat positif
(kekuatan) ditulis sebelum faktor

yang bersifat negatif (kelemahan).

Begitu pula dengan tahap
identifikasi ~ faktor  eksternal
perusahaan.

Pemberian bobot setiap faktor

Pentuan bobot pada analisis
internal dan eksternal perusahaan
dilakukan

mengajukan pertanyaan kepada

dengan cara
responden dengan menggunakan

metode paired comparison
(perbandingan berpasangan).

Pemberian Rating/ Peringkat

Rating atau peringkat
menggambarkan seberapa besar
efektif strategi perusahaan saat ini
dalam merespon faktor strategis
nilai

yang ada. Pemberian

peringkat didasarkan pada
keterangan berikut: Nilai 4, Jika
perusahaan mempunyai

kemampuan sangat baik dalam
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meraih faktor peluang tersebut
dengan faktor ancaman tersebut
memberikan  pengaruh  yang
sangat lemah terhadap
perusahaan; Nilai 3, Jika
perusahaan mempunyai
kemampuan baik dalam meraih
faktor peluang tersebut dan faktor
ancaman memberikan pengaruh
yang lemah terhadap perusahaan;
Nilai 2, Jika

kemampuan cukup baik dalam

mempunyai

meraih faktor peluang tersebut
dan faktor ancaman memberikan
pengaruh yang kuat terhadap
perusahaan. Dan nilai 1, Jika
perusahaan mempunyai
kemampuan tidak baik dalam
meraih faktor peluang tersebut
dan faktor ancaman memberikan
pengaruh yang kuat terhadap
perusahaan.

Perkalian bobot dan rating
Menentukan nilai tertimbang tiap
faktor yang diperoleh  dari
perkalian bobot dengan rating
(peringkat) setiap faktor. Nilai
tertimbang setiap faktor kemudian
dijumlahkan untuk memperoleh

total nilai tertimbang.
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2. Tahap Pencocokan (The Matching
Stage)
a. Matriks IE (Internal Eksternal)

Matriks ini  bermanfaat untuk
memposisikan persahaan ke dalam
matriks yang terdiri dari 9 sel.
Matriks IE terdiri dari dua dimensi,
yaitu total skor matriks IFE pada
sumbu X dan Matriks EFE pada
sumbu Y. Matriks ini
dikelompokkan  menjadi  tiga
strategi utama yaitu:

1) Grow and Build (Tumbuh dan
Bina) berada dalam sel 1, 1l
atau IV. Strategi yang cocok
adalah intensif (penetrasi pasar,
pengembangan  pasar, dan
pengembangan produk) atau
integrasi (integrasi ke
belakang, integrasi ke depan,
dan integrasi horizontal).

2) Hold and

(Pertahankan dan

Maintain
Pelihara)
mencangkup sel 111, V, atau sel
VII. Strategi umum yang
dipakai adalah penetrasi pasar,
pengembangan produk dan
pengembangan pasar.
3) Harvest and Devest (Panen
atau Divestasi) mencangkup sel

VI, VIII atau IX. Strategi yang
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dipakai adalah divestasi
strategi diversifikasi
konglomerat, dan  strategi

likuidasi.
b. Matriks SWOT ini merupakan alat

formulasi pengambilan keputusan

yang
ditempuh berdasarkan logika untuk

untuk menentukan strategi

memaksimalkan  kekuatan  dan
peluang, namun secara bersamaan
dapat meminimalkan kelemahan dan
ancaman perusahaan. Tahapan dalam
menyusun matriks SWOT adalah
sebagai berikut:

1) Menyusun daftar peluang dan dan
ancaman eksternal perusahaan serta
perusahaan serta kekuatan dan

kelemahan internal perusahaan;

SO (Strength

cara

2) Menyusun strategi

Opportunity) dengan

mencocokkan  kekuatan-kekuatan
internal  dan  peluang-peluang
eksternal;

3) Menyusun strategi WO (Weakness-

Opportunity) dengan cara

mencocokkan kelemahan-
kelemahan internal dan peluang-
peluang eksternal;
4) Menyusun strategi ST (Strength-

Threat) dengan cara mencocokkan
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kekuatan-kekuatan internal dan
ancaman-ancaman eksternal;

5) Menyusun strategi WT (Weakness
Threat) dengan cara mencocokkan
kelemahan-kelemahan internal dan
ancaman-ancaman Eksternal.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Ekonomi Pendapatan Usaha Tempe
Analisis data biaya yang digunakan
oleh penulis untuk mengolah data yang telah
didapatkan adalah menggunakan beberapa
metode analisis data yaitu analisis biaya
(TC,TFCdan TR). pendapatan
(TR,P dan Q), analisis keuntungan ( Il, TC

dan TR), analisis kelayakan usaha (R/C

Analisis

ratio, TR dan TC), analisis tingkat keefesien
usaha ( ROL,II1, TC).
1.  Analisis Biaya

Pendapatan bisa disimbolkan (TR)
total revenue dapat diperoleh dari P (price)
X Q (Quantity) harga dan kuantitas

penjualan didapat dari hasil wawancara
dengan para perajin tempe yang ada pada
tabel diatas. Setiap pendapat perajin tempe
berbeda — beda dikarenakan harga dan
jumlah kuantitas produksi yang dihasilkan

juga berbeda.
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Tabel 1. Pendapatan Perajin Tempe di Kelurahan Tenggilis Mejoyo

No. Nama Pendapatan (Per Hari) Pendapatan (Per Bulan)

1. Nur Hasan Rp 4.375.000 Rp 87.500.00
2. Untung Rp 2.200.000 Rp 44.000.000
3. Poniman Rp 1.400.000 Rp 28.000.000
4. Julianto Rp 1.600.000 Rp 32.000.000
5. Jabbar Rp 2.000.000 Rp 40.000.000

Sumber : Data Primer Diolah (2022)

2. Keuntungan
Keterangan Il (keuntungan) yang
diperoleh dari hasil selisih antara TR deng
TC setiap perajin memiliki keuntungan yang
berbeda tergantung dari harga jumlah
produksi, biaya tetap dan biaya variabel

yang digunakan.

Tabel 2. Keuntungan Para Perajin Tempe di
Kelurahan Tenggilis Mejoyo

No. Nama Keuntungan (Per
Bulan)
1. Nur Hasan Rp 12.322.861.1
2. Untung Rp 6.819.361.1
3. Poniman Rp 4.416.277.9
4. Julianto Rp 3.704.027.9
5. Jabbar Rp 5.929.972.2

Sumber : Data Primer Diolah (2022)
3. Revenue Cost Ratio (R/C Ratio )
Revenue Cost Ratio R/C merupakan
suatu alat analisis data yang digunakan
untuk mengetahui usaha tersebut layak
dilanjutkan atau tidak. Revenue Cost Ratio
diperoleh dari hasil pembagian antara TC dan
TR. Jika hasil R/C ratio lebih dari 1 maka
usaha tersebut layak dilanjutkan. Dari ke 5
perajin

tempe di Kelurahan Tenggilis

Mejoyo memiliki nilai R/C ratio lebih dari 1
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semua ini menandakan ke 5 informan para

perajin tempe usahanya layak dilanjutkan.

Tabel 3. Para Perajin Tempe di Kelurahan
Tenggilis Mejoyo

N Nama R/C Keterangan
1. NurHasan 1,16 Layak dilanjutkan
2. Untung 1,18 Layak dilanjutkan
3. Poniman 1,19 Layak dilanjutkan
4. Julianto 1,13 Layak dilanjutkan
5. Jabbar 1,17 Layak dilanjutkan

Sumber : Data Primer Diolah (2022)

4.  Return of investment ( ROI)

Return of Invesment (ROI) diperoleh
dari hasil pembagian antara keuntungan dan
Hasil

keuntungan dan modal usaha nantinya akan

modal usaha. pembagian antara

dikali 100 % sehingga menghasilkan ROI.
Berguna untuk mengukur efesiensi suatu
usaha dan dari 5 informan perajin tempe di
Kelurahan  Tenggilis Mejoyo mereka
efesiensi semua dan layak dilanjutkan.

Tabel 4. ROI Para Perajin Tempe di
Kelurahan Tenggilis Mejoyo

No Nama ROI Keterangan

1. NurHasan 16,4 % Layak dilanjutkan
2. Untung 18,3% Layak dilanjutkan
3. Poniman 18,7 % Layak dilanjutkan
4. Julianto 13% Layak dilanjutkan
5. Jabbar 17,4 % Layak dilanjutkan

Sumber : Data Primer Diolah (2022)
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Strategi Pemasaran Perajin Tempe

1.  Analisis SWOT
Kekuatan (Strenght)

Perajin tempe di Kelurahan Tenggilis
Mejoyo dkenal cukup lama oleh masyarakat
terutama produk tempe yang diproduksi oleh
perajin dan proses pembuatan tempe yang
berbeda dengan para perajin lainnya serta
memilki proses packaging yang rapi.
Kelemahan (Weakness)

Kelemahan yang dihadapi oleh perajin
tempe di Kelurahan Tenggilis Mejoyo
selama ini yaitu masalah kurangnya tenaga
kerja, kapsitas produksi yang terbatas serta
kurangnya kemampuan adaptasi dan
menambah tenaga kerja tidak hanya dari
kalangan kelurga tapi juga dari kalangan
luar, terutama tenaga kerja tang masih fresh
dan mapu menhadi rekan bisnis.

Peluang (Opportunities)

Para perajin tempe di Kelurahan

Tenggilis Mejoyo telah dikenal cukup lama

Tabel 5. Faktor Internal

oleh masyarakat dan memilki pelanggan
setia dari dulu hingga sekarang. Pelanggan
loyal yang selalu berbelanja di perajin tempe
biasanya mengenal betul kulaitas produk
yang tidak

mengecewakan mereka.

ditawarkan  dan pernah
Ancaman (Threats)

Setiap usaha memiliki pesaing dalam
melakukan usahanya yang sama denga
berlomba-lomba melakukan strategi tertentu
yang dimilki perusahaan,terutama dalam
sistem pemasaran dengan promosi produk
yang ditawarkan.

2. Analisis IFE dan EFE

Matrik IFE dan EFE diperoleh dari
hasil pengisian kuisioner bobot dan
peringkat terhadap suatu responden yaitu
perajin tempe di Kecamatan Tenggilis
Mejoyo. Berikut hasil dari penelitian analisis
matrik IFE para perajin tempe di Kecamatan

Tenggilis Mejoyo.

Faktor—Faktor Strategi Internal Bobot Peringkat BS kor
obot

Kekuatan (Strength)
Produk berkualitas 0,20 5 1,00
Produk tempe memiliki banyakvarian 0,20 5 1,00
bentuk
Hubungan kerja antara pemilik dengan 0,15 4 0,60
karyawan
Hubungan kerja sama dengan distributor 0,20 4 1,00
sangat baik
Sub Total 0,75 18 3,60
Kelemahan (Weakness)
Jumlah tenaga kerja 0,10 1 0,10
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Manajemen Keuangan 0,15 3 0,45
Sub Total 0,25 0,55
Total 4,15

Sumber : Data Primer Diolah (2022)

Data tersebut di atas memperlihatkan  Kelurahan Tenggilis Mejoyo memiliki faktor
bahwa jumlah skor kekuatan (3,60) lebih internal yang kuat. Sumbu X dari diagram
tinggi apabila dibandingkan dengan  cartesius (peta posisi) menunjukkan faktor
kelemahan (0,55) dengan rata-rata skor 2,08. internal yaitu (strength dan weakness), yaitu

Hal ini berarti industri kerajinan tempe di  3,05.

Tabel 6. Faktor Eksternal

Faktor—Faktor Strategi Eksternal Bobot Rating Skor Bobot
Peluang (Opportunities)

Pemerintah telahmenyediakan fasilitas 0,10 1 0,10
untuk pelaku usaha

Menambah jenis 0,05 1 0,05
produksi

Bahan baku tersedia 0,20 5 1,00
Memasuki pasar diluar kota Surabaya dan 0,20 4 0,80
Sidoarjo

Sub Total 0,55 1,95
Ancaman (Threats)

Tingginya daya saingantar perajin 0,35 5 1,75
Keadaan ekonomiyang tidak stabil 0,05 3 0,15
Persaingan antaronline seller semakinketat 0,05 4 0,20
Sub Total 0,45 2,10
Jumlah 4,05

Sumber : Data Primer Diolah (2022)

Data tersebut di atas memperlihatkan  yaitu (opporunity dan threat), yaitu 0,15.
bahwa jumlah skor peluang (1,95) lebih  Diagram cartesius dapat dilihat pada Gambar
rendah dibandingkan dengan ancaman (2,10) 1.
dengan rata-rata skor 2,03. Hal ini berarti
industri  Kkerajinan tempe di Kelurahan
Tenggilis Mejoyo memiliki faktor ekternal
yang rendah. Sumbu Y dari diagram cartesius

(peta posisi) menunjukkan faktor eksternal
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Peluang

{+1,95)

| stability Il Growth

Kelemahan (-10,15 {+) 3,05

)

Il Defend IV Diversification

Ancaman

{-2,10)

Gambar 1. Diagram Cartesius

Berdasarkan diagram cartesius diatas,
perajin tempe Kelurahan Tenggilis Mejoyo
berada pada kuadran IV dengan nilai 3,05;(-
yang
digunakan adalah strategi strength — threats

0,15) yang berarti bahwa strategi

(ST) yang juga disebut sebagai strategi
diversification dengan nilai skor 5,70.
Rekomendasi strategi  diversification
yaitu meningkatkan kualitas produk agar dapat
bersaing antar perajin tempe di Kelurahan
Tenggilis Mejoyo dengan memanfaatkan
bahan baku yang tersedia, permintaan dari
konsumen yang memberi masukan pada
perajin tempe, hubungan kerja baik antara
perajin tempe tenaga kerja dan hubungan kerja
sama baik antara perajin tempe dengan
produsen kedelai serta melakukan inovasi
produk agar memilki ciri khas yang unik dan
berbeda diantara usaha pembuatan tempe di
Kelurahan Kecamatan

Tenggilis  Mejoyo

Tenggilis Mejoyo.
3. Matrik SWOT

Dengan menggunakan matrik SWOT
maka dapat diformulasikan alternatif strategi

kekuatayang dapat dilaksanakan. Formulasi strategi

dilakukan ~ dengan menggunakan analisis
SWOT. Formulasi
industri kecil tempe dapat dilihat pada tabel 7.

alternatif strategi pada

Berdasarkan hasil analisis matriks

SWOT pada tabel 7, maka dapat diperoleh
adapun strategi pengembangan yang bisa
diterapkan adalah:

a. Memanfaatkan bantuan modal,
peralatan, pengawasan kualitas kedelai
menambah

untuk kepercayaan

konsumen melalui teknologi yang ada.

b. Mengoptimalkan  teknologi untuk
menambah nilai ekonomis produk
tempe.

c. Perbaikan kebijakan serta kualitas sesuai
kebutuhan pengusaha tempe
sumber

d. Pengelolaan daya manusia

pemerintah secara maksimal dalam
mendukung pengembangan industri.

e. Mengoptimalkan bantuan modal dan
peralatan

f. Meningkatkan pengawasan baik harga
bahan baku kedelai maupun pruduksi
tempe

g. Menciptakan varian bentuk produk

tempe yang baru.
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h. Meningkatkan kualitas dan kuantitas pemerintah dengan UMKM dalam
sumber daya manusia pemerintah rangka menjaga keharmonisan.
melalui  kegiatan pembinaan untuk
memaksimalkan potensi usaha
pembuatan tempe.

i. Memperbaiki jalinan kerja sama antara

Tabel 7. Alternatif Strategi Matrik SWOT Usaha Pembuatan Tempe di Kelurahan Tenggilis

Mejoyo
Kekuatan (S) Kelemahan (W)
1. Bantuan permodalan 1. Kurangnya subsidi kedelai
2. Bantuan Peralatan 2. Belum ada standarisasi produk
3. Pengawasan ketersediaan bahan kedelai
baku 3. Sumber daya manusia pemerintah
4. Infrastruktur sudah baik terbatas
4, Kurangnya memahami manajemen
produksi yang baik
5. Manajemen Disperinkopdan UMKM
kurang baik
Peluang (O) Strategi (S—-0) Strategi W-O
1. Kondisi lingkungan 1. Memanfaatkan bantuan modal, | 1. Perbaikan kebijakan serta kualitas
yangaman peralatan, pengawasan kualitas penyuluhan  sesuai  kebutuhan
2. Ketersediaan teknologi kedelai ~ untuk  menambah pengusaha tahu (W1, W2, W3, W4,
3. Perkembangan kepercayaan konsumen melalui 01, 02, 03)
teknologi  pengolahan teknologi yang ada (S1, S2, S4, | 2. Pengelolaan sumber daya manusia
pangan S5, 02, 04, 05, 06). pemerintah secara maksimal dalam
4. Kualitas bahan baku 2. Mengoptimalkan teknologi mendukung pengembangan industri
5. Kepercayaan konsumen untuk menambah nilai (W3, W4, W5, 02, 03, 04)
6. Permintaan tempe stabil ekonomis produk tahu (S1, S2,
S3, S4, S5, 01, 03, 04)
Ancaman-T Strategi S-T Strategi W-T
1. Kenaikan harga bahan | 1. Mengoptimalkan bantuan | 1. Meningkatkan kualitas dan
baku modal, peralatan dan kuantitas sumber daya manusia
2. Kesenjangan sosial penyuluhan terhadap usaha pemerintah melalui  kegiatan
3. Lingkungan produksi pembuatan tempe (S1, S2, S3, pembinaan untuk memaksimalkan
kurang baik S4, S5, T2, T3) potensi usaha pembuatan tempe
4. Kurangnya pasokan |2. Meningkatkan ~ pengawasan (W3, W4, W5, T3).
kayu sebagai bahan baik harga sembako maupun | 2. Memperbaiki jalinan kerja sama
bakar pruduksitempe (S4, S5, T1, T3, antara pemerintah dengan UMKM
T4). dalam rangka menjaga
keharmonisan (W1, W2, W3, W4,
W5, T2)

Sumber : Data Primer Diolah (2022)
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KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan
Usaha

pembuatan tempe yang dilakukan oleh

1. Analisis kelayakan finansial

perajin tempe Kelurahan Tenggilis
Mejoyo menunjukkan usahanya layak
dijalankan.
2. Pengrajin  tempe di  Kelurahan
Tenggilis Mejoyo berada pada kuadran
IV dengan nilai 3,05; (-0,15) adalah
diversification strategy. Posisi ini
menandakan sebuah usaha yang dapat

untuk

yang

memvariasikan produk

mengurangi  tingkat  risiko
mungkin terjadi.

3. Strategi pengembangan yang yang bisa
diterapkan pada industri kecil tempe

di Kelurahan Tenggilis Mejoyo adalah

baku yang

tersedia, permintaan dari konsumen

memanfaatkan  bahan
yang memberi masukan pada perajin
tempe, hubungan kerja baik antara
perajin tempe tenaga kerja dan
hubungan Kkerja sama baik antara
perajin tempe dengan produsen kedelai
serta melakukan inovasi produk agar
memilki ciri khas yang unik dan
berbeda diantara usaha pembuatan
tempe di Kelurahan Tenggilis Mejoyo

Kecamatan Tenggilis Mejoyo.

Saran
1. Pemerintah daerah hendaknya
melakukan pembinaan dengan

memberikan dana  dan memberikan
pelatihan agar usaha industri tempe

ini bisa dikelola dengan lebih baik dan

mampu mencapai pemasaran
internasional.
2. Hendaknya perajin tempe dapat

mendiversikasikan produknya agar

dapat mengurangi resiko  yang

mungkin akan terjadi.
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